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“…Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan 

yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu 

mendapat keberuntungan…” 

(QS. Al-Maidah [5]:35)
*
 

 

                                                 
*Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), 301. 
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ABSTRAK 

Zulfian Rae Adhyasa, 2022: Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbentuk 

Fotonovela pada Materi Cahaya dan Alat Optik untuk Kelas VIII SMP/MTs 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Fotonovela, Cahaya dan Alat Optik 

 

Peran pendidikan dalam suatu bangsa itu sangatlah penting. Kualitas atau 

mutu pendidikan menentukan maju tidaknya bangsa tersebut. Pembaharuan 

pendidikan harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas atau mutu 

pendidikan suatu bangsa, sehingga bangsa tersebut bisa maju. Media 

pembelajaran fotonovela adalah salah satu alat bantu untuk menyampaikan pesan 

secara visual yang berupa gambar dan tulisan. Dari beberapa penelitian terdahulu 

yang telah saya baca, terbukti bahwa media pembelajaran menggunakan 

fotonovela dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena belajar dengan bantuan 

gambar akan lebih menarik serta mudah dipahami oleh siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kevalidan media 

pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela pada materi cahaya dan alat optik 

untuk kelas VIII SMP/MTS dan 2) mengetahui kepraktisan media pembelajaran 

IPA dalam bentuk fotonovela pada materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII 

SMP/MTS.  

Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model penelitian 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu, pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Namun, dalam penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan 

(development) karena keterbatasan waktu penelitian. Pada tahap pendefinisian 

(define) dilakukan analisis pendahuluan, kebutuhan dan konsep. Pada tahap 

perancangan (design) dilakukan perancangan media pembelajaran. Pada tahap 

pengembangan (develop) dilakukan pengembangan media pembelajaran sesuai 

yang telah direncanakan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan media pembelajaran pada 

aspek materi memperoleh rata-rata sebesar 4,26 atau 85,20% dengan kategori 

“sangat valid”. Kevalidan media pembelajaran pada aspek media memperoleh 

rata-rata sebesar 4,70 atau 94,00% dengan kategori “sangat valid”. Kepraktisan 

media pembelajaran dari respon siswa sebesar 91,97% dari seluruh aspek dengan 

kategori “sangat kuat”. Dengan demikian media pembelajaran IPA dalam Bentuk 

Fotonovela pada Materi Cahaya dan Alat Optik dikatakan layak dengan kategori 

valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran pendidikan dalam suatu bangsa itu sangatlah penting. Kualitas 

atau mutu pendidikan menentukan maju tidaknya bangsa tersebut. 

Pembaharuan pendidikan harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

atau mutu pendidikan suatu bangsa, sehingga bangsa tersebut bisa maju. Hal 

ini sejalan dengan pemikiran yang berada dalam agama Islam, bahwa islam 

mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. Allah SWT 

memberikan perbedaan bagi orang-orang yang berilmu serta akan 

meninggikan derajatnya sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat di 

dalam Q.S. Al-Mujadalah ayat 11:
2
 

ُ الهذِينَ آمَنُوا مِ  نْكُمْ وَالهذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ......يَ رْفَعِ اللَّه  

Artinya: “…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat…” 

 

Sehubungan dengan itu, dijelaskan dalam Undang-Undang Sisdiknas 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

                                                 
2 Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan, (Semarang: Toha 

Putra, 1989), 544. 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,  dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang di bangun atas dasar sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud 

sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa 

konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.
4
 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam di sekolah menitikberatkan pada 

penguasaan keterampilan berpendapat, menuntut ilmu, keingintahuan serta 

penerapannya. Melalui pembelajaran IPA di sekolah, di harapkan dapat 

memfasilitasi siswa untuk memahami alam sekitar dan diri sendiri serta 

menumbuhkan dan mempraktikan dalam kegiatan sehari-hari. Pembelajaran 

IPA tingkat SMP/MTS diajarkan secara terpadu dengan menggabungkan dan 

memadukan ilmu biologi, fisika dan kimia dalam satu kesatuan sehingga 

disebut sebagai IPA terpadu.
5
 

Fisika merupakan cabang dari ilmu IPA yang mengamati tentang 

gejala alam secara runtut serta dalam proses pembelajaran akan memperoleh 

pengetahuan berupa fakta, prinsip dan konsep bahkan merupakan suatu proses 

penemuan.
6
 Pembelajaran fisika kerap di kenal sebagai pembelajaran yang 

                                                 
3 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3. 
4 Trianto. Mendesain Model Pembelajran Inovatif- Progesif. Jakarta : Kencana, 141 
5 Hestiana Ikhwati. “Pengembangan Media Flaschart IPA Terpadu Dalam Pembelajaran 

Model Kooperatif Tipe Students Teams Achievemen Division (Stad) Tema Polusi Udara”. Unnes 

Science Education Journal. No.2, 482   
6 Azizah dkk, “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X C di MAN 2 Jember. Jurnal Pendidikan 

Fisika. No.3,235 
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relatif sulit bila di bandingkan dengan pelajaran biologi dan kimia sehingga 

pembelajaran fisika kurang diminati oleh siswa. 

Materi cahaya dan alat optik merupakan materi faktual, di mana 

cahaya memiliki peranan yang sangat penting terutama dalam kehidupan. Di 

dalam fisika terdapat sejumlah peralatan yang memanfaatkan prinsip 

pembiasan dan pemantulan cahaya, alat tersebut dinamakan alat optik. 

Perspektif siswa bahwa pembelajaran fisika relatif sulit terjadi karena ilmu 

fisika dominan di kenal sebagai ilmu hitung, banyaknya persamaan 

matematika yang harus di pelajari dan di anggap susah untuk di pecahkan. 

Oleh sebab itu di butuhkan inovasi yang baru untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Alternatif yang dapat digunakan yaitu dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang bisa merangsang bisa aktif, semangat dalam belajar 

sehingga akan menimbulkan motivasi belajar yang tinggi. 

Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat meneruskan informasi 

(pesan) antara sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan dan 

menyampaikan informasi. Media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

digunakan menyampaikan pesan. Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

alat bantu pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan 

peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini 

masih cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, 

manusia dan metode yang digunakan untuk tujuan pembelajaran. 



4 

 

 

 

Berdasarkan observasi analisis kebutuhan siswa yang diperoleh 

melalui pengisian angket terbuka oleh siswa kelas VIII di MTsN 9 

Banyuwangi, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengharapkan 

tambahan referensi belajar untuk menunjang proses belajar mandiri. Salah satu 

sumber belajar yang bisa dikembangkan adalah media pembelajaran 

menggunakan foto atau gambar. Media pembelajaran yang diharapkan siswa 

adalah media pembelajaran yang ringkas, menarik dan mudah dipahami. 

Siswa juga mengatakan bahwa pembelajaran di kelas masih sering 

menggunakan metode ceramah dan diskusi, media yang digunakan pun berupa 

media konvensional seperti LKS dan buku paket.
7
  

Berdasarkan wawancara dengan guru IPA MTsN 9 Banyuwangi, guru 

masih menggunakan media pembelajaran konvensional seperti LKS dan buku 

paket, beliau belum pernah membuat sendiri media pembelajaran. Mengenai 

proses pembelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah atau diskusi, 

padahal setiap siswa memliki gaya belajar sendiri sehingga diperlukan 

berbagai macam media pembelajaran agar siswa dapat secara maksimal 

menyerap materi yang diberikan dengan menyesuaikan media pembelajaran 

yang cocok dengan siswa. Minat siswa terhadap media pembelajaran juga 

berubah seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin kompleks. 

Siswa tidak hanya dapat mendengarkan uraian guru, tetapi juga belajar secara 

                                                 
7 Observasi 
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mandiri. Selain itu, materi pembelajaran dapat divirtualisasikan dalam 

berbagai format agar lebih menarik.
8
 

Media pembelajaran fotonovela adalah salah satu alat bantu untuk 

menyampaikan pesan secara visual yang berupa gambar dan tulisan. Gambar 

yang ada merupakan foto-foto adegan. Di dalam media fotonovela ini terdapat 

cerita yang mengusung materi pembelajaran dengan gambaran melalui 

beberapa foto yang disertai dialog. Media pembelajaran fotonovela memiliki 

kesamaan dengan komik, namun fotonovela memiliki realitas yang lebih 

tinggi karena menggunakan gambar dari foto yang di padu padankan seperti 

bacaan novel dan foto tersebut yang sering kita lakukan atau kita jumpai 

sehari hari. Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah saya baca, terbukti 

bahwa media pembelajaran menggunakan fotonovela dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.
9
 

Merujuk pada latar belakang di atas, maka perlu dikembangkan media 

pembelajaran fotonovela sebagai solusi untuk meningkatkan minat siswa 

terhadap pembelajaran dan pemahaman konsep pada pembelajaran cahaya dan 

alat optik. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengangkat penelitian skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbentuk Fotonovela 

pada Materi Cahaya dan Alat Optik Untuk Kelas VIII SMP/MTS”. 

 

 

                                                 
8 Wawancara 

9 Riya Umami, Pengembangan Media Fotonovela Berbasis PBL (Problem Based 

Learning) Materi Sistem Pernapasan Pada Siswa SMP Kelas VIII, (Skripsi, UIN Walisongo, 

2019), 89. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran IPA Berbentuk fotonovela pada 

materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII SMP/MTS? 

2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran IPA Berbentuk fotonovela 

pada materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII SMP/MTS? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran IPA Berbentuk 

fotonovela pada materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII SMP/MTS. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran IPA Berbentuk 

fotonovela pada materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII SMP/MTS. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah media 

pembelajaran berbasis fotonovela yang disusun sesuai urutan materi 

pembelajaran sehingga mempermudahkan pembaca (siswa) dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan. Fotonovela berisi uraian materi dan informasi 

yang berkaitan dengan pokok bahasan pembelajaran cahaya dan alat optik. 

Di dalam fotonovela terdapat contoh-contoh gambar dalam dunia nyata 

yang disesuaikan dengan indikator materi pembelajaran. Serta terdapat 

penjabaran tiap-tiap gambar, sehingga dapat memudahkan pembaca dalam 

memahami materi. 
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2. Objek dalam penelitian pengembangan ini adalah peserta didik kelas VIII 

MTsN 9 Banyuwangi. 

3. Informasi yang disampaikan menggunakan bahasan yang ringan dan 

mudah dipahami oleh pembaca (siswa).  

4. Media pembelajaran berbasis fotonovela memiliki kelengkapan bahan ajar 

berupa:  

a. Bagian awal meliputi judul, kata pengantar dan daftar isi.  

b. Bagian isi meliputi KD dan indikator serta materi cahaya dan alat optik  

c. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan profil penulis. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Adapun pentingnya penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa, dapat dijadikan sebagai sumber belajar pendukung yang dapat 

meningkatkan kemandirian dan keafektifan belajar peserta didik. 

2. Bagi Guru, dapat jadikan sebagai masukan dalam memilih media 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

siswa. 

3. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber penunjang  yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidik khususnya dalam pembelajaran 

IPA. 

4. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian 

tentang pengembangan media pembelajaran IPA khususnya pada pokok 

bahasan cahaya dan alat optik. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
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melakukan penelitian tentang tentang pengembangan bahan ajar yang 

memiliki keunggulan dalam meningkatkan kemandirian dan keaktifan 

peserta didik, dijadikan sebagai bekal ketika memasuki dunia pendidikan 

yang sesungguhnya, sebagai wahana untuk media pembelajaran siswa.   

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Menghasilkan media pembelajaran fotonovela sebagai alat atau sarana 

penunjang belajar siswa dalam pembelajaran pada pokok bahasan 

cahaya dan alat optik. 

b. Menghasilkan media pembelajaran fotonovela sebagai pilihan alat 

penunjang guru dalam mengajar pada poko bahasab cahaya dan alat 

optik.  

c. Melalui media pembelajaran fotonovela, siswa diharapkan akan lebih 

mudah, senang dan efektif dalam memahami pembelajaran pada pokok 

bahasan cahaya dan alat optik. 

2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

a. Media pembelajaran fotonovela hanya berfokus pada pokok bahasan 

materi cahaya dan alat optik. 

b. Penerapan media pembelajaran fotonovela hanya untuk siswa kelas 

VIII MTsN 9 Banyuwangi. 
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G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah satu dari beberapa metode penelitian yang 

diartikan sebagai suatu proses untuk memperdalam dan memperluas 

pengetahuan yang sudah ada, biasanya digunakan untuk membuat ataupun 

mengembangkan suatu produk.  

2. Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, media sering diartikan sebagai alat-

alat grafis, elektronis atau fotografis untuk menangkap, memproses dan 

menyusun kembali informasi verbal maupun visual. Media bisa disebut 

sebagai media pembelajaran jika media tersebut mengandung informasi 

atau pesan-pesan yang dengan maksud-maksud pengajaran, baik dalam 

bentuk audiovisual maupun cetak, sehingga siswa terangsang untuk 

belajar.
10

 

3. Fotonovela 

Fotonovela adalah alat bantu dalam kegiatan pembelajaran yang 

membantu pemahaman peserta didik melalui rangkaian foto-foto nyata 

berupa ilustrasi sesuai dengan tema yang diajarkan dilengkapi dengan 

skrip atau teks bacaan secara singkat dengan alur yang sistematis. 

                                                 
10 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), 5. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Riya Umami berjudul “Pengembangan Media Fotonovela 

berbasis PBL (Problem Based Learning) Materi Sistem Pernapasan 

Manusia pada Siswa SMP Kelas VIII” tahun 2019. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui desain mengembangkan media fotonovela 

berbasis PBL materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP dan untuk 

mengetahui media pembelajaran yang dikembangkan layaka dalam 

pembelajaran materi sistem pernapasan manusia kelas VIII SMP. Model 

penembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D. Kelayakan 

media fotonovela diperoleh berdasarkan penilaian hasil uji validasi dan uji 

lapangan. Uji validasi oleh ahli materi dengan persentase 92%, ahli media 

dengan persentase sebesar 73%, dan guru biologi dengan persentase 

sebesar 81%. Penelitian diuji cobakan kepada siswa dalam kelas kecil 

yang terdiri dari 6 siswa untuk mengetahui keterbacaan media serta kelas 

besar sebanyak 30 siswa untuk menguji kelayakan media yang 

memperoleh hasil 86%.
11

 

2. Penelitian Rudi Hartanto berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Menggunakan Software Prezi 

                                                 
11 Riya Umami, “Pengembangan Media Fotonovela berbasis PBL (Problem Based 

Learning) Materi Sistem Pernapasan Manusia pada Siswa SMP Kelas VIII,” (Skripsi, UIN 

Walisongo, 2019), viii. 



11 

 

 

 

pada Materi Sistem Saraf untuk Siswa SMA Kelas XI” Tahun 2019. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa 

media pembelajaran prezi yang mengandung nilai-nilai keislaman yang 

layak digunakan dalam proses pembelajaran biologi. Model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE. Hasil analisis dari 

pengujian yaitu 95% dari hasil validasi oleh ahli materi, 93% hasil validasi 

dari ahli media, 80% dari hasil validasi ahli keislaman dan 89,4% hasil 

dari respon peserta didik.
12

 

3. Penelitian Ridho Adi Negoro berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Fotonovela Berbantuan Audio Materi Bunyi untuk Siswa 

Tunarungu Kelas SMP/MTs LB” Tahun 2017. Penelitian ini dilaksanakan 

di SLB N Semarang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, 

dan keefektivan produk yang dikembangkan. Metode penelitian ini adalah 

penelitian R & D. Tahapan penelitian ini terdiri dari Four D Model (4D). 

Instrumen penilaian berupa angket yang digunakan untuk menguji 

kelayakan produk media pembelajaran fotonovela berbantuan audio. Uji 

kelayakan materi media pembelajaran fotonovela berbantuan audio 

diperoleh persentase (92,33%) dengan kategori sangat layak. Uji 

kelayakan media meliputi uji kelayakan media pembelajaran fotonovela 

diperoleh persentase (75,00%) dengan kategori layak, dan uji kelayakan 

audio diperoleh persentase (75,00%) dengan kategori layak. Hasil uji 

respon praktisi ahli meliputi uji respon media pembelajaran fotonovela 

                                                 
12 Rudi Hartanto, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Menggunakan Software Prezi pada Materi Sistem Saraf untuk Siswa SMA Kelas XI,” 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Metro, 2019), vii. 
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diperoleh persentase (100%) dengan kategori sangat baik, dan uji respon 

audio diperoleh persentase (97,22%) dengan kategori sangat baik. Hasil uji 

pemahaman materi diperoleh nilai gain sebesar (0,44) dengan kategori 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran fotonovela berbantuan audio yang dikembangkan sangat 

layak dan efektif untuk diterapkan pada pembelajaran siswa tunarungu.
13

 

4. Penelitian oleh Muhammad Bin Muksin Basarahil tahun 2022 yang 

berjudul “Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran Menggunakan 

Aplikasi Wordwall pada Pembelajaran Matematika di MAN 2 Situbondo”. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan proses pengembangan alat 

evaluasi menggunakan aplikasi Wordwall pada pembelajaran matematika 

kelas XI, untuk mendeskripsikan respon pendidik terhadap penggunaan 

alat evaluasi menggunakan aplikasi Wordwall pada pembelajaran 

matematika kelas XI, untuk mendeskripsikan respon peserta didik 

terhadap penggunaan alat evaluasi menggunakan aplikasi Wordwall pada 

pembelajaran matematika kelas XI. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 

Borg and Gall. Data yang diolah nantinya berbentuk deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut : (1) pengembangan alat 

evaluasi melalui delapan tahap, yaitu tahap penelitian dan pengumpulan 

data, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba awal, revisi 

produk, uji coba lapangan, revisi produk akhir, diseminasi dan 

                                                 
13 Ridho Adi Negoro, “Pengembangan Media Pembelajaran Fotonovela Berbantuan 

Audio Materi Bunyi Untuk Siswa Tunarungu Kelas SMP/MTs LB,” (Skripsi, Universitas Negeri 

Semarang, 2017), viii) 
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implementasi. (2) berdasarkan uji kevalidan materi dan media didapatkan 

hasil tingkat kevalidan dari ahli materi sebesar 90% dengan kategori 

sangat valid, ahli media 84% dengan kategori sangat valid. Sedangkan 

tingkat kepraktisan yang didapatkan dari pendidik pelajaran Matematika 

kelas XI IPA yaitu 89% dengan kategori sangat praktis dan angket peserta 

didik mendapatkan hasil kepraktisan sebesar 93,5% dengan kategori 

sangat praktis.
14

 

5. Penelitian oleh Maufiratul Hasanah dan Suparwoto Sapto Wahono tahun 

2022 yang berjudul Watching English Native Speakers’ Youtube 

Channelto Improve Students’ Pronunciation Ability. Penelitian ini 

menggunakan media YouTube sebagai alat bantu meningkatkan 

kemampuan pengucapan bahasa inggris siswa, bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran fotonovela dalam menggunakan dua 

bahasa meningkatkan kemampuan pengucapan siswa. Kriteria 

keberhasilannya adalah siswa mencapai standar minimal atau nilai rata-

rata, yaitu  70%. Skor pretest siswa adalah 35% (sangat buruk) dan hasil 

wawancara dengan guru bahasa Inggris menunjukkan bahwa pengucapan 

siswa kurang akurat karena mereka jarang berlatih dan tidak pernah belajar 

dari Native Speakers. Nilai posttest pertama adalah 57,5% (sangat buruk). 

Nilai posttes kedua adalah 87% (sangat baik). Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai siswa meningkat dan mencapai standar minimal. Dapat disimpulkan 

                                                 
14 Muhammad Bin Muksin Basarahil, “Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran 

Menggunakan Aplikasi Wordwall pada Pembelajaran Matematika di Madrasah Negeri 2 

Situbondo,” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022),ix) 
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bahwa menonton saluran YouTube Native Speakers adalah cara yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pengucapan siswa.
15

 

6. Penelitian oleh Suparwoto Sapto Wahono dan Ulfa Khodijatul Qodriah 

tahun 2019 yang berjudul “Improving Students Writing Skill Using English 

Movie With Subtitle”. Penelitian ini menggunakan media film berbahasa 

inggris ber-subtitle untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis 

teks berbahasa inggris. Dalam penelitian, dituliskan bahwa tujuannya 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa menggunakan film 

berbahasa Inggris dengan subtitle. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah menggunakan subtitle film bahasa Inggris, prestasi keterampilan 

menulis siswa meningkat.
16

 

Di bawah ini adalah tabel perbedaan dan persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini dengan judul 

Pengembangan Media Pembelajaran IPA Berbentuk Fotonovela pada 

Materi Cahaya dan Alat Optik Untuk Kelas VIII SMP/MTS 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No 
Pengarang-Judul-

Tahun 
Persamaan Perbedaan 

1 Riya Umami 

“Pengembangan Media 

Fotonovela berbasis PBL 

(Problem Based 

Learning) Materi Sistem 

Pernapasan Manusia pada 

 Menggunakan 

metode 

penelitian R&D 

 

 Mengunakan 

model 4D 

 Pembelajaran 

berbasis PBL 

 

 Aplikasi pembuatan 

media peneliti 

menggunakan 

                                                 
15 Maufiratul Hasanah dan Suparwoto Sapto Wahono, “Watching English Native 

Speakers’ Youtube Channelto Improve Students’ Pronunciation Ability,” Journal of Language 

Intelligence and Culture 4, no. 1 (2022): 15. https://doi.org/10.35719/jlic.v4i1.77 
16 Suparwoto Sapto Wahono dan Ulfa Khodijatul Qodriah,  “Improving Students Writing 

Skill Using English Movie With Subtitle,” International Journal of Scientific and Research 

Publications9, no.12 (2019): 593. http://dx.doi.org/10.29322/IJSRP.9.12.2019.p9674 

https://doi.org/10.35719/jlic.v4i1.77
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Siswa SMP Kelas VIII” 

2019 

 

 Mengembangkan 

media fotonovela 

adobe illustrator 

2 Rudi Hartanto 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Biologi 

Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Menggunakan 

Software Prezi pada 

Materi Sistem Saraf 

untuk Siswa SMA Kelas 

XI” 

2019 

 Menggunakan 

metode 

penelitian R&D. 

 Materi peneliti tidak 

Terintegrasi 

Keislaman 

 

 Peneliti 

mengembangkan 

media fotonovela 

 

 Peneliti 

menggunakan 

model penelitian 4D 

3 Ridho Adi Negoro 

“Pengembangan Media 

Pembelajaran Fotonovela 

Berbantuan Audio Materi 

Bunyi Untuk Siswa 

Tunarungu Kelas 

SMP/MTs LB” 

2017 

 Menggunakan 

metode 

penelitian R&D 

 Mengembangkan 

fotonovela 

 Menggunakan 

model penelitian 

4D 

 Fotonovela 

berbantuan audio 

 

 Media 

dikembangkan 

untuk siswa 

tunarungu 

4 Muhammad Bin Muksin 

Basarahil 

“Pengembangan Alat 

Evaluasi Pembelajaran 

Menggunakan Aplikasi 

Wordwall pada 

Pembelajaran 

Matematika di MAN 2 

Situbondo” 

2022 

 Menggunakan 

metode 

penelitian R&D 

 Peneliti 

menggunakan 

model penelitian 4D 

 

 Peneliti 

mengembangkan 

media fotonovela 

5 Maufiratul Hasanah dan 

Suparwoto Sapto 

Wahono  

“Watching English 

Native Speakers’ Youtube 

Channelto Improve 

Students’ Pronunciation 

Ability” 

2022 

 Menggunakan 

media 

pembelajaran 

 Peneliti 

menggunakan 

model penelitian 4D 

 

 Peneliti 

mengembangkan 

media fotonovela 

6 Suparwoto Sapto 

Wahono dan Ulfa 

Khodijatul Qodriah  

“Improving Students 

 Menggunakan 

media 

pembelajaran 

 Peneliti 

menggunakan 

model penelitian 4D 

 



16 

 

 

 

Writing Skill Using 

English Movie With 

Subtitle”. 

2019 

 Peneliti 

mengembangkan 

media fotonovela 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

IPA Berbentuk Fotonovela pada Materi Cahaya dan Alat Optik Untuk Kelas 

VIII SMP/MTS” berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya seperti 

tertera pada tabel 2.1. 

B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti “tengah‟, perantara‟ atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media 

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. 
17

Dalam Wina Sanjaya, Rossi dan Breidle mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 

untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, 

majalah, dan sebagainya.  

Sedangkan Gerlach dan Elly mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
18

 Melengkapi pendapat Gerlach 

dan Elly, Romiszowski merumuskan media pengajaran....as the carriers of 

                                                 
17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2006), hlm. 163 
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, cet.5, 2003), hlm. 3 
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message, from same transmitting source (which may be a human being or 

an inimate object), to the receiver of the message (which is our case is the 

learner). Penyampaian pesan (carries of information) berinteraksi dengan 

siswa melalui informasinya. Siswa dapat dipanggil untuk menggunakan 

sesuatu alat darianya untuk menerima informasi, atau dapat juga 

menggunakan kombinasi alat dan sekaligus, sehingga kegiatan 

berkomunikasi lebih saksama.
19

 

Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

dari peserta didik. Peranan media pembelajaran sangat penting dalam 

penunjang keberhasilan pembelajaran. Media pembelajaran yang baik 

mampu membangkitkan pembelajaran yang aktif. Peserta didik lebih 

antusias memberikan respon terhadap materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Dalam Arsyad, Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian 

media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap siswa.
20

 

Pendapat lain mengatakan bahwa fungsi media pendidikan adalah: 

a. Menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar 

b. Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses belajar 

mengajar 

c. Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar 

                                                 
19 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 247 
20 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, cet 5, 2003), hlm. 15 
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mengajar 

d. Mendorong motivasi belajar 

e. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menyampaikannya 

f. Menambah variasi dalam menyampaikan materi.
21

 

Media pembelajaran mempunyai tiga ciri, yaitu: 

a. Ciri fiksatif, berarti media harus memiliki kemampuan untuk 

merekam, menyimpan, dan merekonstruksi objek atau kejadian; 

b. Ciri manipulatif, berarti media harus memiliki kemampuan dalam 

memanipulasi objek atau kejadian; 

c. Ciri distriburif berarti media harus memiliki kemampuan untuk 

diproduksi dalam jumlah besar dan disebarluaskan.
22

 

Media harus melibatkan peserta didik baik dalam hal mental 

ataupun aktivitas pembelajaran. Media yang menyenangkan dapat 

memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Media pembelajaran memberikan banyak 

manfaat dalam proses belajar.  

Adapun manfaat media sebagai berikut: 

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalisitis 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra 

c. Menimbulkan gairah belajar, berinteraksi secara langsung antara 

peserta didik dan sumber belajar 

                                                 
21  Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hlm. 

9  
22 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 320 
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d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya 

e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan 

menimbulkan 

Ada beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan dalam 

memilih media pembelajaran, diantaranya: 

a. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

b. Metode pembelajaran yang digunakan 

c. Karakteristik materi pembelajaran 

d. Kegunaan media pembelajaran 

e. Kemampuan guru dalam menggunakan jenis media 

f. Efektivitas media dibandingkan dengan media yang lainnya. 

Langkah-langkah dalam pemilihan media pembelajaran, antara lain: 

a. Merumuskan tujuan pembelajaran 

b. Mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain (rumah) 

c. Menentukan skenario pembelajaran yang akan digunakan 

d. Mendaftar media apa saja yang dapat digunakan pada setiap langkah 

dalam skenario pembelajaran 

e. Memilih media yang sesuai 

f. Membuat prosedur untuk menggunakan media.
23

 

Kehadiran media dalam proses pengajaran jangan dipaksakan 

sehingga mempersulit tugas guru, tetapi harus sebaliknya yakni 

                                                 
23 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 324 
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mempermudah guru dalam menjelaskan bahan pengajaran. Oleh 

karena sebab itu media bukan keharusan tetapi sebagai pelengkap jika 

dipandang perlu untuk mempertinggi kualitas belajar dan mengajar.
24

 

2. Fotonovela 

Di Indonesia, penggunaan fotonovela sudah sering digunakan, baik 

yang dinamai fotonovela maupun buku komik, booklet, presentasi, foto 

bersuara, dan masih banyak lagi. Fotonovela memiliki nilai lebih karena 

bisa memotret realitas nyata dan relatif lebih mudah dibuat. Kekayaan 

alam serta karakteristik unik setiap wajah dan wilayah Indonesia bisa 

ditangkap dengan baik, dan jika dilengkapi pesan yang sesuai akan 

memperkuat gambaran keadaan lokal apa adanya.
25

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dijabarkan bahwa 

media fotonovela adalah alat bantu dalam kegiatan pembelajaran yang 

membantu pemahaman peserta didik melalui rangkaian foto-foto nyata 

berupa ilustrasi sesuai dengan tema yang diajarkan dilengkapi dengan 

skrip atau teks bacaan secara singkat dengan alur yang sistematis. 

Format yang cukup efektif untuk aksarawan baru ini mengisahkan 

suatu cerita melalui suatu rangkaian foto yang disusun secara urut menjadi 

sebuah buku atau booklet. Fotonovela sangat sesuai untuk menyampaikan 

materi secara visual dan realistis yang dengan cukup mengesankan, dapat 

                                                 
24 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV Sinar Baru, 1997), 

hlm. 5 
25 Fotonovela, https://id.wikipedia.org/wiki/Fotonovela diakses pada tanggal 16 Februari 

2022 pukul 19.32 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Fotonovela
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digunakan untuk menampilkan keadaan-keadaan yang diinginkan jika 

tidak ada ilustrator.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan fotonovela 

dapat meningkatkan efektivitasnya: 

a. Hal-hal yang penting dalam mengembangkan cerita harus tergambar 

dengan jelas dalam foto. Terlalu banyak objek atau keadaan yang 

terlalu rumit harus dihindarkan dalam satu foto. Kesinambungan 

antara setiap adegan harus dipertahankan. 

b. Pengambilan jarak jauh dan jarak dekat harus diselang-seling dan di 

padukan secara efektif untuk mencegah penampilan visual yang 

monoton.
26

 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemakaian media 

gambar antara lain: 

a. Pergunakan gambar untuk tujuan-tujuan pengajaran yang spesifik, yaitu 

dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan 

inti pelajaran atau pokok- pokok pelajaran. 

b. Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektifan 

pemakaian gambar-gambar di dalam proses belajar mengajar 

memerlukan keterpaduan. 

c. Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada menggunakan 

banyak gambar tetapi tidak efektif. 

                                                 
26 Mr. Satyen Mitra, dkk., Pengembangan dan Produksi Sarana Belajar Untuk 

Aksarawan Baru (Pelengkap atau Suplemen Paket A), Terjemahan Ilya Moeliono, (Lembang: 

Balai Pengembangan Kegiatan Belajar Jayagiri, 1986), hlm. 65 

http://www.sarjanaku.com/2011/03/daya-serap-belajar-siswa.html
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d. Kurangilah penambahan kata-kata pada gambar oleh karena gambar-

gambar itu sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau cerita. 

e. Mendorong pernyataan yang kreatif.
27

 

Fungsi praktis yang dijalankan oleh media gambar atau foto adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi peserta didik, misalnya kaset 

video rekaman kehidupan di luar sangat diperlukan oleh anak yang 

tinggal di daerah pegunungan. 

b. Mengatasi batas ruang dan kelas, misalnya gambar tokoh pahlawan 

yang dipasang di ruang kelas. 

c. Mengatasi keterbatasan kemampuan indera. 

d. Mengatasi peristiwa alam, misalnya rekaman peristiwa letusan gunung 

berapi untuk menerangkan gejala alam. 

e. Menyederhanakan kompleksitas materi. 

f. Memungkinkan siswa mengadakan kontak langsung dengan 

masyarakat atau alam sekitar. 

                                                 
27 Hefa Mandiri, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”, 

http://hefamandiri.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan- media-gambar-dalam.html diakses pada 17 

Februari 2022 pukul 01.42 WIB 

http://hefamandiri.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan-media-gambar-dalam.html
http://hefamandiri.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan-media-gambar-dalam.html
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Gambar 2. 1 Contoh tampilan Media Fotonovela 

Media fotonovela memiliki kekuatan pada foto atau gambar 

fotografi yang digunakan. Nana Sudjana dan A. Rivai, berpendapat 

gambar fotografi memiliki sejumlah kelebihan dan kelemahan. Kelebihan 

dari gambar fotografi antara lain: 

a. Pemanfaatan di dalam kegiatan belajar mengajar mudah. 

b. Mudah dan murah untuk mendapatkannya. 

c. Dapat digunakan dalam berbagai hal, dalam berbagai jenjang 

pengajaran dan berbagai disiplin ilmu. 

d. Dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak menjadi lebih 

realistik. 

Kelemahan media fotografi, yaitu: 

a. Ukuran tidak cukup besar untuk pembelajaran kelompok besar kecuali 

dengan LCD projector. 

b. Memiliki dua dimensi saja, sehingga sukar untuk menggambarkan 
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bentuk sebenarnya yang memiliki tiga dimensi, kecuali gambar berseri. 

c. Tidak dapat bergerak.
28

 

Menurut Nana Sudjana tentang bagaimana siswa belajar melalui 

gambar-gambar adalah sebagai berikut: 

a. Ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik 

belajar siswa secara efektif. 

b. Ilustrasi gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat 

ditafsirkan berdasarkan pengalaman di masa lalu, melalui penafsiran 

kata-kata. 

c. Ilustrasi gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran 

terutama dalam menafsirkan dan mengingat- ingat isi materi teks yang 

menyertainya. 

d. Dalam booklet, pada umumnya anak-anak lebih menyukai setengah 

atau satu halaman penuh bergambar, disertai beberapa petunjuk yang 

jelas. 

e. Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar 

minat para siswa menjadi efektif. 

f. Ilustrasi gambar isinya hendak ditata sedemikian rupa sehingga tidak 

bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan bagian-bagian yang 

paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan di bagian sebelah kiri 

atas media gambar.
29

 

                                                 
28 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Bandung, 

cet. 3, 1997), hlm. 71-72. 
29 Nana Sudjana, Media Pengajaran, (Jakarta: Sinar Baru Algensindo, 2001), hlm. 23 
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Ibrahim mengemukakan bahwa pengaruh media gambar dalam 

proses belajar mengajar antara lain: 

a. Pembelajaran menjadi lebih konkret 

b. Dapat menghindari verbalisme 

c. Membangkitkan minat atau motivasi 

d. Menarik perhatian 

e. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran 

f. Mengaktifkan siswa dalam belajar 

g. Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.
30

 

Nana Sudjana mengatakan bahwa “pemanfaatan media gambar 

dalam pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
31

 Oleh sebab 

itu penggunaan media gambar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Semakin baik penggunaan media gambar yang dilakukan dan digunakan 

oleh guru maka akan semakin baik pula hasil yang akan diraih oleh suatu 

lembaga pendidikan. pembelajaran dengan menggunakan media gambar 

akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
32

 

3. Materi Cahaya dan Alat Optik 

Materi pokok Cahaya dan alat optik merupakan materi yang 

diajarkan di kelas VIII semester genap di sekolah menengah pertama. 

dengan Standar Kompetensi “Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui 

                                                 
30 Ibarahim, Media Pembelajaran dan Hasil Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 

26 
31 Nana Sudjana, Metode Pengajaran, (Jakarta: Rosda Karya, 2005), hlm. 46 
32Hefa Mandiri, “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia”, 

http://hefamandiri.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan- media-gambar-dalam.html diakses pada 17 

Februari 2022 pukul 11.04 WIB 

http://hefamandiri.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan-media-gambar-dalam.html
http://hefamandiri.blogspot.co.id/2014/10/penggunaan-media-gambar-dalam.html
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kegiatan membuat suatu karya atau model” dan Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya dan Membuat suatu karya atau model, 

misalnya periskop atau lensa dari bahan sederhana dengan menerapkan 

sifat-sifat cahaya. 

a. Materi Cahaya 

1) Definisi Cahaya 

Cahaya merupakan salah satu contoh gelombang 

elektromagnetik, yang gelombang yang tidak memerlukan medium 

sebagai media perambatannya. Misalnya, pada siang hari tampak 

terang karena cahaya matahari menerangi bumi. Walaupun matahari 

berada jauh dari bumi dan dipisahkan oleh ruang hampa di ruang 

angkasa, namun cahaya matahari mampu sampai di bumi. 

Di sekitar kita, ada banyak sekali benda yang memancarkan 

cahaya. Benda yang dapat memancarkan cahaya dinamakan sumber 

cahaya. Ada dua macam sumber cahaya, yaitu sumber cahaya alami 

dan sumber cahaya buatan. Sumber cahaya alami merupakan 

sumber cahaya yang menghasilkan cahaya secara alamiah dan 

setiap saat, contohnya matahari dan bintang. 

Sumber cahaya buatan merupakan sumber cahaya yang 

memancarkan cahaya karena dibuat oleh manusia, dan tidak 

tersedia setiap saat, contohnya lampu senter, lampu neon, dan lilin. 

Sebagaimana salah satu bentuk gelombang, cahaya memiliki sifat-

sifat gelombang, di antaranya cahaya merambat lurus, cahaya dapat 
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dipantulkan dan dapat dibiaskan. Untuk membuktikan bahwa 

cahaya merambat lurus dapat dilakukan eksperimen sederhana 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar berikut ini. 

 

Gambar 2.2 Cahaya Matahari 

2) Umbra dan Penumbra 

Pada saat kita berada di suatu ruangan, cahaya dari lampu 

akan menerangi ruangan tersebut dan merambat lurus dari 

sumbernya. Ketika ada sebuah penghalang yang menghalangi 

cahaya yang datang, maka akan terbentuk daerah gelap di tempat di 

mana cahaya terhalang. Daerah itu dinamakan daerah bayangan. 

Apabila sumber cahaya cukup besar, terkadang terbentuk dua 

bagian bayangan. daerah di mana sumber cahaya terhalang 

seluruhnya dinamakan umbra dan daerah di mana cahaya terhalang 

sebagian dinamakan penumbra. 
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Gambar 2.3 Umbra dan Penumbra 

3) Pemantulan Teratur 

Sifat cahaya lainnya yaitu cahaya dapat dipantulkan. Ketika 

cahaya mengenai permukaan yang datar dan licin, cahaya akan 

dipantulkan secara teratur, atau dinamakan pemantulan teratur 

Misalnya, ketika cahaya mengenai sebuah cermin. Seseorang dapat 

melihat bayangannya melalui sebuah cermin karena cahaya 

dipantulkan oleh cermin tersebut. Pemantulan oleh sebuah cermin 

datar memiliki sifat bayangan yang berukuran sama besar dengan 

ukuran bendanya. Pemantulan oleh cermin cekung memiliki sifat 

bayangan yang ukurannya lebih besar daripada ukuran bendanya, 

sedangkan pemantulan oleh cermin cembung memiliki sifat 

bayangan yang ukurannya lebih kecil daripada ukuran bendanya. 
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Gambar 2.4 Pemantulan Teratur 

4) Pemantulan Baur 

Pemantulan juga tidak selalu mengenai permukaan yang licin 

dan datar. Adakalanya cahaya dipantulkan oleh permukaan yang 

kasar, atau biasanya dinamakan pemantulan baur. 

 

Gambar 2. 5 Pemantulan Baur 

5) Pembiasan Cahaya 

Pembiasan cahaya merupakan peristiwa pembelokan cahaya 

ketika merambat dari suatu medium ke medium lain yang memiliki 

indeks bias yang berbeda. Pembiasan cahaya terjadi karena adanya 

perubahan kelajuan gelombang cahaya ketika gelombang cahaya 
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tersebut merambat di antara dua medium berbeda. 

 

Gambar 2. 6 Pembiasan Cahaya 

6) Gelombang cahaya 

Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik transversal 

dengan panjang gelombang antara 400 nm hingga 600 nm. Karena 

merupakan gelombang elektromagnetik, cahaya tidak memerlukan 

medium sebagai media perambatannya. Artinya, walaupun tidak 

ada medium, gelombang cahaya dapat merambat dari suatu sumber 

cahaya ke penerima gelombang cahaya. Misalnya, meskipun kita 

ketahui bahwa di ruang angkasa itu tidak ada udara (hampa udara), 

cahaya atau gelombang cahaya, yakni cahaya matahari dapat 

sampai hingga ke bumi. 

b. Materi Optik 

1) Definisi Alat Optik 

Alat optik merupakan alat-alat fisis yang memanfaatkan sifat 

pemantulan dan pembiasan cahaya. Beberapa alat optik di antaranya 

mata, lup, kamera, mikroskop, dan teleskop. Mata merupakan alat 

optik alami yang dialami manusia. Pembentukan bayangan yang 

jatuh di retina (pada mata) bersifat nyata, terbalik, dan diperkecil. 
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Pada mata normal umumnya dapat melihat pada jarak 25 cm (titik 

dekat mata) hingga jarak tak terhingga (titik jauh mata). Ada 

beberapa kejadian di mana terjadi ketidaknormalan penglihatan atau 

cacat mata. Beberapa cacat mata yang biasanya terjadi di antaranya 

rabun jauh (miopi), rabun dekat (hipermetropi), mata tua 

(presbiopi), dan asigmatisma (silindris). 

2) Kamera 

Kamera merupakan alat optik yang berfungsi untuk 

mengambil gambar suatu objek atau benda. Kamera memiliki cara 

kerja yang mirip dengan cara kerja mata. Oleh karena itu 

pembentukan bayangan pada kamera memiliki sifat bayangan yang 

sama dengan bayangan. yang dibentuk oleh mata, yaitu nyata, 

terbalik, dan diperkecil.  

3) Lup 

Lup adalah alat optik yang terdiri dari sebuah lensa cembung 

rangkap (bikonveks), dan disebut juga kaca pembesar. Lup 

berfungsi untuk melihat benda-benda kecil agar tampak lebih besar. 

Pembentukan bayangan oleh lup bersifat maya, tegak, dan 

diperbesar. 

4) Mikroskop 

Mikroskop merupakan alat optik yang berfungsi untuk 

melihat benda-benda kecil (mikro) seperti bakteri, penampang sel, 

dan sejenisnya. Mikroskop terdiri dari dua buah gabungan lensa 
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cembung: lensa okuler dan lensa objektif. Mikroskop dapat 

menghasilkan pembesaran bayangan benda mikro hingga beberapa 

kali lebih besar. 

5) Teleskop 

Teleskop merupakan alat optik yang digunakan untuk 

melihat benda-benda yang letaknya jauh agar tampak lebih dekat 

dan jelas. Ada dua jenis teleskop yang biasa digunakan, yaitu 

teleskop bias dan teleskop pantul. Teleskop bias menggunakan 

sejumlah lensa dan bekerja berdasarkan prinsip pembiasan, 

sedangkan teleskop pantul menggunakan sejumlah lensa dan cermin 

dan bekerja berdasarkan prinsip pembiasan dan pemantulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Metode pengembangan yang digunakan adalah Research and 

Development di mana model penelitian yang dipakai pada penelitian ini 

adalah model 4D.
33

 Pengembangan model ini terdiri dari 4 tahap, yaitu 

pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran (disseminate). Penelitian dibatasi pada tahap pengembangan 

(develop). Alasan pemilihan model 4D dalam penelitian dan pengembangan 

ini karena tiap langkah dalam model 4D lebih ringkas dan lebih jelas 

tahapannya. Sedangkan alasan sampai tahap develop (pengembangan) saja 

dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki juga karena penelitian yang 

dilakukan hanya sampai menguji kevalidan dan kepraktisan pada media 

pembelajaran fotonovela.  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur dalam pengembangan media pembelajaran IPA dalam bentuk 

fotonovela pada materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII SMP/MTS 

sesuai dengan model 4D oleh Thiagrajan. Berikut adalah bagan alur penelitian 

4D

                                                 
33 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantiatif, Kualitatif. dan R&D. (Jakarta: Alfabeta. 2017). Hal 297 
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1. Tahap Pendefinisian (Defind) 

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal yang dilakukan untuk 

menetapkan persyaratan yang diperlukan untuk menyusun suatu produk. 

a. Melakukan analisis pendahuluan 

Pada tahap ini melakukan analisis kurikulum. Analisis 

kurikulum, yaitu menelaah urutan kurikulum dan menentukan materi-

materi yang memerlukan media pembelajaran menggunakan 

fotonovela Pada mata pelajaran SMP kelas VIII yaitu kurikulum 2013 

bagian yang akan dipelajari meliputi : KI (Kompetensi Inti) dan KD 

(Kompetensi Dasar) dari materi yang sedang dikembangkan media 

pembelajaran pada materi cahaya dan alat optik.
34

 

                                                 
34 Wahono widodo, fida rachmadiarti dan siti nurul hidayati, Ilmu Pengetahuan Alam, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 122. 

Define (Pendefinisian) 

Design (Perencanaan) 

Development (Pengembangan) 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 
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b. Melakukan analisis kebutuhan 

Pada tahap ini menentukan subjek yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang akan menggunakan media pembelajaran. 

Hal ini dilakukan agar terlaksana pengembangan media pembelajaran 

yang akan dihasilkan berjalan dengan baik. 

Subjek penelitian ini adalah kelas VIII A dan VIII B MTsN 9 

Banyuwangi dengan jumlah siswa sebanyak 57 peserta didik. Analisis 

ini menghasilkan beberapa pertimbangan yang cocok dengan 

keinginan peserta didik yang akan menggunakan media pembelajaran 

fotonovela pada mata pelajaran IPA materi cahaya dan Alat Optik. 

c. Melakukan analisis konsep 

Analisis ini dilakukan dengan menganalisis standar kompetensi 

dasar dari kurikulum yang digunakan, yaitu kurikulum 2013. KI 

(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) dari materi yang 

sedang dikembangkan media pembelajarannya pada materi cahaya dan 

alat optik. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 

Tahap perencanaan adalah tahap menyiapkan prototipe perangkat 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, prototipe yang dimaksud adalah media 

pembelajaran. 

a. Menyusun Materi 

Materi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

materi Cahaya dan Alat Optik kelas VIII semester II. Pemilihan materi 
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ini di dasarkan oleh beberapa alasan yaitu salah satunya adalah karena 

kegunaan materi ini sangat erat hubungannya dengan permasalahan 

kehidupan sehari-hari. Serta penyesuaian materi dalam proses belajar 

mengajar yang sedang dilaksanakan di lapangan dengan waktu 

penelitian. 

b. Pemilihan Media 

Memilih media dilakukan untuk mengidentifikasi media yang 

relevan dengan materi. Pemilihan media didasarkan pada analisis 

konsep, karakteristik target pelatihan (pengguna) dan rencana 

penyebaran media. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat 

mencapai Kompetensi dasar yang ditentukan, yang di mana pemilihan 

media digunakan sebagai upaya untuk mengoptimalkan penggunaan 

bahan ajar pada saat proses pengembangan bahan ajar pada proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

Tahap ini pengembang memilih media pembelajaran berbentuk 

fotonovela berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan peserta didik dan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA. Fotonovela tersebut 

digunakan agar proses pembelajaran tidak membosankan dan juga 

dapat menarik minat belajar siswa sehingga sangat cocok untuk 

dikembangkan. 

c. Perancangan Awal 

Rancangan tahapan awal merupakan tahap perancangan seluruh 

perangkat pembelajaran sebelum dilakukan uji coba maka harus 
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dikerjakan dahulu. Tahap perancangan ini melibatkan berbagai 

kegiatan pembelajaran yang meliputi wawancara, membaca teks dan 

praktek kemampuan mengajar yang berbeda dengan melakukan 

praktek mengajar. 

Rancangan awal pembuatan media fotonovela memfokuskan 

pada pokok bahasan materi yaitu cahaya dan alat optik. Media 

pembelajaran yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA haruslah 

memiliki kriteria yang di antaranya adalah (1) membangkitkan 

motivasi belajar, (2) mengetahui gambar nyata dalam kehidupan nyata 

sesuai dengan materi, (3) menyediakan stimulus belajar, (4) 

mengaktifkan respon siswa, (5) memberikan umpan balik dengan 

segera, dan (6) menggalakan latihan yang serasi. 

Berdasarkan data-data tersebut maka dirancang sebuah produk 

pengembangan sebagai berikut: 

1) Dikembangkan media pembelajaran berupa fotonovela, yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana belajar guna meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

2) Materi yang dimuat dalam media fotonovela adalah KD 3.12 mata 

pelajaran IPA yaitu cahaya dan alat optik kurikulum 2013 kelas 

VIII SMP. 

3) Media Fotonovela yang dikembangkan merupakan berupa media 

cetak, e-book yang dapat diakses melalui smartphone maupun 

komputer. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang sebelumnya sudah disusun pada tahap perencanaan. Setelah media 

selesai dibuat, kemudian dilakukan uji validasi kepada para ahli untuk 

mengetahui tingkat validitas media pembelajaran. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan dari 

produk yang dikembangkan, selain itu uji coba produk juga merupakan syarat 

yang harus dikerjakan oleh peneliti dalam mengambil penelitian dan 

pengembangan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji coba 

produk, yaitu: (1) desain uji coba, (2) subjek uji coba, (3) jenis data, (4) 

instrumen pengumpulan data, dan (5) teknik analisis data. 

D. Desain Uji Coba 

Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan dua kali, yaitu (a) uji-ahli 

(expert judgement) untuk menguatkan dan meninjau ulang produk awal serta 

memberikan masukan perbaikan, yaitu validator yang dilakukan ahli, (b) uji- 

lapangan (field testing), uji-coba mutu produk yang dikembangkan benar-

benar teruji secara empiris dan dapat dipertanggung jawabkan yaitu 

menerapkan produk ke siswa. 

1. Subjek Uji Coba 

a. Subjek validasi 

Subjek validasi terdiri dari 2 dosen dari UIN KHAS Jember 

dan 4 orang guru Mata pelajaran IPA di MTsN 9 Banyuwangi. 
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b. Subjek Uji Coba 

Sampel yang akan menjadi uji coba adalah siswa MTsN 9 

Banyuwangi. Penelitian ini meliputi dua kelas VIII. Jumlah siswa 

kelas VIII-A yaitu 28 siswa dan kelas VIII-B dengan jumlah 29 

siswa. Alasan dipilihnya dua kelas ini berdasarkan saran dari guru 

matematika dan kepala sekolah MTsN 9 Banyuwangi. 

2. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian dan pengembangan berupa data 

kuantitatif serta kualitatif yang diperoleh melalui lembar validasi ahli 

berupa angket. 

a. Data kuantitatif berasal dari hasil uji validitas oleh dosen ahli materi 

dan media, guru serta respon siswa. Hasil dari analisis data kuantitatif 

ini digunakan sebagai menentukan kelayakan pada hasil produk yang 

telah dikembangkan. 

b. Data kualitatif berasal dari kritik serta saran yang diberikan oleh 

validator, guru serta siswa selama proses validasi secara tertulis 

maupun tidak tertulis guna perbaikan pada produk yang 

dikembangkan. 

3. Instrumen Penumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 

pada saat penelitian yaitu menggunakan angket validasi serta angket 
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respons siswa. Angket yang digunakan berbentuk checklist dengan 

penilaian skor tiap aspek menggunakan skala likert.
35

  

a. Instrumen validasi 

Instrumen validasi digunakan untuk mengumpulkan data 

sehingga media fotonovela yang dikembangkan dapat diketahui 

kevalidannya. Nantinya lembar validasi diberikan kepada validator 

bersamaan dengan produk yang dikembangkan berupa fotonovela 

selanjutnya validator memberi nilai dengan memberikan checklist 

pada lembar angket yang telah diberikan. Kemudian untuk kritik 

ataupun saran yang diberikan oleh validator terhadap produk media 

pembelajaran fotonovela untuk siswa kelas VIII SMP dapat diisi pada 

bagian saran dan kritik, nantinya peneliti dapat mengelola data 

menggunakan rumus validitas.  

Tabel 3.1 Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek dan Kriteria Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

A. Aspek Kelayakan Isi 

1 Kelengkapan materi pada media 

pembelajaran fotonovela 

     

2 Keluasan materi pada media 

pembelajaran fotonovela 

     

3 Kedalaman materi pada media 

pembelajaran fotonovela 

     

4 Keakuratan konsep dan definisi pada 

media pembelajaran fotonovela 

     

5 Keakuratan data dan fakta pada media 

pembelajaran fotonovela 

     

6 Keakuratan coontoh dan kasus pada 

media pembelajaran fotonovela 

     

                                                 
35 sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik Dan Calon Pendidik (Jember: 

STAIN Jember, 2015). 
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7 Keakuratan gambar dan ilustrasi pada 

media pembelajaran fotonovela 

     

8 Keakuratan istilah-istilah pada media 

pembelajaran fotonovela 

     

9 Gambar dan ilustrasi pada media 

pembelajaran fotonovela sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari  

     

10 Pada media pembelajaran fotonovela 

menggunakan contoh dan kasus yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

     

11 Media pembelajaran fotonovela 

mendorong rasa ingin tahu siswa 

     

12 Media pembelajaran fotonovela 

menciptakan kemampuan bertanya 

     

B. Aspek Kelayakan Penyajian 

13 Keruntutan konsep pada media 

pembelajaran fotonovela 

     

14 Keteraturan antar kegiatan belajar       

15 Keutuhan makna dalam kegiatan belajar      

16 Keterlibatan peserta didik      

C. Aspek Kelayakan Bahasa 

17 Ketepatan struktur kalimat      

18 Keefektifan kalimat      

19 Kebakuan istilah      

20 Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi 

     

21 Kemampuan memotivasi peserta didik      

22 Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

     

23 Kesesuaian dengan perkembangan 

emosional peserta didik 

     

24 Ketepatan tata bahasa      

25 Ketepatan ejaan      

  

Tabel 3.2 Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Menurut BNSP 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

D. Ukuran Media Pembelajaran Fotonovela 

1 Kesesuaian ukuran media pembelajaran 

fotonovela dengan standar ISO (Ukuran 

A4, A5, B5) 

     

2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi 

media pembelajaran fotonovela 

     

E. Desain Sampul 
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3 Penampilan unsur tata letak pada 

sampul muka, belakan dan punggung 

secara harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten 

     

4 Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

     

5 Huruf yang digunakan menarik dan 

mudah dibaca 

     

6 Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi huruf 

     

7 Ilustrasi sampul menggambarkan 

isi/materi ajar  

     

8 Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek 

sesuai realita 

     

F. Desain Isi 

9 Konsistensi tata letak      

10 Unsur tata letak harmonis      

11 Unsur tata letak lengkap      

12 Tipografi isi media sederhana      

13 Tipografi isi media memudahkan 

pemahaman 

     

14 Ilustrasi isi mampu mengungkapkan 

makna dari objek 

     

15 Ilustrasi isi kreatif dan dinamis      

Keterangan: 

Skor 5 : Sangat baik/ sangat sesuai 

Skor 4 : Baik/ sesuai 

Skor 3 : Cukup baik/ cukup sesuai\ 

Skor 2 : kurang baik/ kurang sesuai 

Skor 1 : Sangat kurang/ sangat tidak sesuai 

b. Instrumen Respon Siswa  

Untuk mengetahui respons siswa peneliti memberikan sebuah 

angket yang nantinya diminta untuk diisi dengan memberi tanda 

checklist pada tiap-tiap pertanyaan mengenai kriteria yang terdapat 

pada media pembelajaran fotonovela yang dikembangkan. Angket 
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tersebut diisi setelah para siswa menggunakan media pembelajaran 

fotonovela yang dikembangkan tersebut. 

Tabel 3.3 Instrumen Angket Respon Siswa 

No Indikator Penilaian 
Skor penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Tampilan media pembelajaran 

fotonovela ini menarik 

     

2 Tampilan media pembelajaran 

fotonovela sangat jelas, sehingga saya 

lebih antusiasi dalam mengikuti 

pelajaran IPA. 

     

3 Dengan adanya media pembelajaran 

fotonovela, saya dapat dengan mudah 

untuk belajar mandiri. 

     

4 Pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran fotonovela sangat sesuai 

dengan kebutuhan saya. 

     

5 Media pembelajaran fotonovela ini 

membuat saya lebih bersemangat 

dalam belajar IPA 

     

6 Menggunakan media pembelajaran 

fotonovela ini dapat membuat belajar 

IPA tidak membosankan 

     

7 Media pembelajaran fotonovela ini 

mendukung saya menguasai pelajaran 

IPA, khususnya materi cahaya dan alat 

optik 

     

8 Adanya ilustrasi dalam media 

pembelajaran fotonovela ini dapat 

memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi 

     

9 Penyampaian materi pada media 

pembelajaran fotonovela ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

     

10 Materi yang disajikan dalam media 

pembelajaran fotonovela ini mudah 

saya pahami 

     

11 Media pembelajaran fotonovela ini 

terdapat beberapa bagian untuk saya 

menemukan konsep sendiri 

     

12 Penyajian materi dalam media 

pembelajaran fotonovela ini 

mendorong saya berdiskusi dengan 
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teman yang lain 

13 Kalimat dan paragraf yang digunakan 

dalam media pembelajaran fotonovela 

ini jelas dan mudah dipahami  

     

14 Bahasa yang digunakan dalam media 

pembelajaran fotonovela ini sederhana 

dan mudah dimengerti 

     

15 Huruf yang digunakan pada media 

pembelajaran fotonovela ini sederhana 

dan mudah dibaca 

     

Keterangan: 

5 = Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Kurang Setuju 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah peneliti mendapatkan data dari 

instrumen yang sudah diisi. Analisis data ini dilakukan dengan tujuan  

mendapatkan produk pengembangan berupa media pembelajaran yang 

layak digunakan sesuai dengan tujuan pengembangan yaitu valid dan 

praktis. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis statistik deskriptif, yaitu menganalisis data angka yang telah 

didapatkan melalui instrumen kemudian dideskripsikan sesuai dengan 

peristiwa dan keadaan yang diperoleh. 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang didapatkan dari saran, masukan, komentar 

maupun tanggapan yang diperoleh dari lembar validasi dan angket 



45 

 

 

 

respon akan dianalisis sebagai acuan bagi peneliti untuk melakukan 

perbaikan media pembelajaran untuk revisi selanjutnya.  

b. Data Kuantitatif 

1) Kevalidan 

Kevalidan media pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil 

analisis data dari lembar validasi media pembelajaran oleh para 

ahli. Lembar penilaian yang diisi oleh para ahli kemudian di 

analisis untuk mengetahui kualitas produk yang dibuat peneliti. 

Kriteria validitas menunjukkan kesesuaian antara teori penyusunan 

dengan media pembelajaran yang disusun.  

Valid tidaknya media pembelajaran ditentukan dari 

kecocokan hasil validasi empiris dengan kriteria validitas yang 

ditentukan. Tabel kriterianya adalah sebagai berikut:
36

  

Tabel 3.4 Kriteria Validitas 

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

revisi 

2 70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil 

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak 

digunakan karena perlu revisi besar 

4 01,00% - 50,00% Tidak valid, tidak boleh dipergunakan 

Cara menghitung rata-rata kriteria validitas yaitu setiap 

aspek kriteria pada instrumen validitas yang dinilai dihitung 

menggunakan rumus: 

                                                 
36 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung, 2013), 

40-41 
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 ̅  
∑   
 
   

 
 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata skor instrumen 

    = skor pada butir pernyataan ke-i 

   = banyak butir pernyataan 

Pada penelitian ini, peneliti melihat nilai kevalidan produk 

jika mendapatkan kriteria validitas minimal sebesar 85% atau 

sangat valid.  

2) Kepraktisan 

Kepraktisan media pembelajaran diperoleh dari hasil 

analisis data angket respon siswa. Untuk menentukan kriteria 

persentase nilai respon guru dan siswa pada setiap aspek dengan 

acuan tabel sebagai berikut:
37

 

Tabel 3.5 Presentase Nilai Respon 

No Persentase Kategori 

1             Sangat Kuat 

2            Kuat 

3            Cukup 

4            Lemah 

5           Sangat Lemah 

 

Cari persentase nilai respon pada setiap aspek pernyataan 

dengan menggunakan rumus berikut:
38

 

                                                 
37 Izmi Handayani, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbantuan Komputer pada 

Materi Diagram venn untuk Siswa Kelas VII SMP,” (Skripsi, Universitas Negeri Malang, 2013), 

4. 
38 Rahmania Trisnani dan Susanah, “Penerapan Model Pembelajaran Lerning Cycle 7E 

pada Materi Ruang Sisi Datar di Kelas VIII SMP,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 3, no. 5 

(2016): 432. 
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∑    
   

           
      

Keterangan: 

     =  Persentase Nilai Respon (NR) 

∑    
     = Total nilai respon jawaban pada setiap aspek 

NR Maksimum = Total nilai keseluruhan angket respon pada setiap 

aspek 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) 

dengan mengembangkan produk berupa media pembelajaran IPA dalam 

bentuk fotonovela pada materi cahaya dan alat optik untuk kelas VIII 

SMP/MTs. Media ini diharapkan dapat mempermudah proses pembelajaran 

dan pemahaman siswa dikarenakan siswa dapat belajar secara mandiri tanpa 

dampingan guru. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model 4D yang memiliki empat tahapan penelitian yakni pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran 

(disseminate). Penelitian dibatasi pada tahap pengembangan (develop). 

Sedangkan alasan sampai tahap develop (pengembangan) saja dikarenakan 

keterbatasan waktu yang dimiliki juga karena penelitian yang dilakukan hanya 

sampai menguji kevalidan dan kepraktisan pada media pembelajaran 

fotonovela dan respon siswa terhadap media pembelajaran tersebut. 

1. Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran yang diawali dengan menganalisis tujuan dari batasan 
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materi yang dikembangkan perangkatnya.
39

 Tahap-tahap yang harus 

dilakukan dalam tahap define atau pendefinisian adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Pendahuluan 

Analisis pendahuluan bertujuan untuk menetapkan masalah dasar 

yang dihadapi siswa dalam pembelajaran terhadap mata pelajaran IPA.
40

 

Identifikasi masalah ini menggunakan metode analisis kebutuhan dengan 

cara melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA kelas VIII 

MTsN 9 Banyuwangi yaitu Bapak Moh. Syaifuddin. Wawancara dengan 

guru bertujuan untuk mengetahui studi proses pembelajaran, hasil belajar 

IPA MTsN 9 Banyuwangi, dan bahan ajar yang digunakan di sekolah. 

Menurut hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPA di MTsN 9 Banyuwangi dominan menggunakan model 

ceramah yang dicampur dengan praktek langsung atau eksperimen. Hal ini 

menyebabkan pembelajaran hanya terpusat pada guru, akibatnya siswa 

akan terlihat pasif ketika belajar. Oleh karena itu guru mengharapkan 

sebuah media yang dapat menarik minat siswa untuk belajar pelajaran IPA 

yang mana media tersebut mampu mempermudah pemahaman konsep 

pada siswa. Hasil lengkap angket dapat dilihat pada lampiran. 

b. Analisis Kebutuhan Siswa 

Tahap analisis siswa dilakukan dengan menyebarkan angket atau 

kuesioner yang dilakukan kepada siswa kelas VIII-A dan VIII-B MTsN 9 

                                                 
39 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Hibah Penelitian Pengembangan, (Yogyakarta: 

Deepubilsh, 2017), 13. 
40 Ana Nuvi Ahdana, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Visual Basic for 

Application (VBA) pada Microsoft PowerPoint dalam Pembelajaran Matematika Materi Segitiga 

Kelas VII SMPN 2 Wajak Satu Atap Malang,” (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2022), 62. 
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Banyuwangi. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengharapkan tambahan referensi untuk menunjang proses belajar 

mandiri. Salah satu sumber belajar yang bisa dikembangkan adalah media 

pembelajaran menggunakan foto atau gambar, media yang akan 

dikembangkan peneliti adalah media yang ringkas, menarik, dan mudah 

dipahami. Berikut adalah tabel hasil analisis kebutuhan siswa yang 

disajikan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Angket Kebutuhan Siswa 

No. Indikator dan 

Tujuan 

Pertanyaan Jawaban Jumlah 

1. Pendapat siswa 

tentang 

pembelajaran 

IPA 

Bagaimana 

pendapatmu 

tentang mata 

pelajaran IPA? 

Mudah 3 

Sulit 36 

sedang 18 

2. Suasana kelas 

saat 

pembelajaran 

IPA 

Bagaimana 

pembelajaran 

biologi di 

kelasmu? 

Menyenangkan 9 

Cukup 

menyenangkan 

16 

Serius 10 

Lainnya 22 

3. Kesulitan siswa 

dalam 

pembelajaran 

IPA 

Apakah kamu 

mendapatkan 

kesulitan saat 

mempelajari IPA? 

Ya 41 

Tidak 

 

16 

4. Metode yang 

digunakan guru 

dalam 

pembelajaran 

IPA 

Metode apa saja 

yang sering 

digunakan guru 

saat 

pembelajaran? 

Ceramah 48 

Diskusi 9 

Lainnya 0 

5. Sumber belajar 

yang digunakan 

siswa 

Sumber belajar 

apa yang sering 

digunakan dalam 

LKS 36 

Buku Paket 21 
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pembelajaran 

IPA? 

Lainnya 0 

6. Penggunaan 

media dalam 

proses 

pembelajaran 

Seberapa sering 

gurumu 

menggunakan 

media dalam 

proses 

pembelajaran? 

Selalu 0 

Sering 27 

Jarang 30 

7. Jenis media 

yang digunakan 

guru 

Media apa saja 

yang sering 

digunakan guru 

saat 

pembelajaran?  

Gambar 3 

Video 6 

Alat peraga 4 

Lainnya 44 

8. Kepuasan siswa 

terhadap media 

yang digunakan 

Apakah kamu 

puas dengan 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

tersebut? 

Ya 20 

Tidak 37 

9. Kriteria siswa 

terhadap media 

yang menarik 

untuk dipelajari 

Menurutmu 

media 

pembelajaran apa 

yang membuat 

kamu tertarik? 

Video 18 

Gambar 29 

Alat peraga 10 

10. Harapan dan 

keinginan untuk 

pembelajaran 

IPA 

Apa harapan 

kamu untuk 

pembelajaran 

IPA? 

Tambahan waktu 26 

Media yang 

mendukung 

31 

 

c. Analisis Konsep 

Analisis ini dilakukan dengan menganalisis standar kompetensi 

dasar dari kurikulum yang digunakan, yaitu kurikulum 2013. Kegiatan 

pada analisis konsep ini adalah mengidentifikasi konsep pada pokok 

bahasan materi cahaya dan alat optik sebagai materi yang diajarkan dan 

dikembangkan. Analisis konsep ini tidak lepas dari pencapaian kompetensi 
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dasar, agar konsep materi cahaya dan alat optik sesuai dengan penyusunan 

media pembelajaran. Kompetensi dasar materi cahaya dan alat optik 

yaitu:
41

  

1) 3.12 Menganalisis sifat-sifat cahaya, pembentukan bayangan pada 

bidang datar dan lengkung serta penerapannya untuk menjelaskan 

proses penglihatan manusia, mata serangga, dan prinsip kerja alat 

optik. 

2) 4.12 Menyajikan hasil percobaan tentang pembentukan bayangan pada 

cermin dan lensa. 

2. Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan prototipe 

perangkat pembelajaran. Hasil dari tahap define mulai disusun secara 

sistematis untuk membuat rancangan media. Pada tahap ini terdiri atas 

beberapa langkah yaitu: 

a. Membuat naskah cerita 

Pada proses ini naskah cerita yang akan ditampilkan dalam 

fotonovela diketik dan disimpan dalam format Ms. Word. Bersamaan 

dengan itu peneliti mengadakan pertemuan dengan para pemain yang 

akan menjadi tokoh dalam cerita. 

b. Pengambilan foto (pemotretan) 

Dalam pengambilan foto ini menggunakan kamera Handphone 

dengan resolusi 13 mega pixels (MP). 

                                                 
41 Wahono widodo, fida rachmadiarti dan siti nurul hidayati, Ilmu Pengetahuan Alam, 

(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 122. 
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c. Pengumpulan gambar 

Selain foto-foto yang diambil dalam pemotretan, fotonovela 

membutuhkan gambar-gambar pendukung lainnya yang dapat 

melengkapi dan memperjelas cerita dalam fotonovela. Gambar-gambar 

tersebut diperoleh dari internet maupun buku-buku yang mendukung 

kelengkapan materi untuk fotonovela tersebut. 

d. Seleksi foto  

Walaupun kamera Handphone dengan resolusi 13 MP 

memudahkan dalam pembuatan gambar dengan baik, namun bukan 

tidak mungkin ada gambar-gambar yang kurang kualitasnya atau baru 

kelihatan kelemahannya setelah ditransfer ke dalam komputer. 

Selanjutnya, foto dan gambar yang telah diperoleh disusun 

berdasarkan urutan. 

e.  Pemilihan Media  

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media 

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. Media 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti berupa media 

fotonovela, untuk menyusun fotonovela tersebut diperlukan suatu 

aplikasi yang mendukung perancangnya. Peneliti menggunakan 

aplikasi Microsoft word dan Adobe Illustrator untuk mengembangkan 

media tersebut.  

Microsoft word digunakan oleh peneliti untuk menyusun 

fotonovela seperti pembuatan naskah untuk para tokoh. Sedangkan 
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Adobe Illustrator digunakan oleh peneliti untuk mendesain gambar 

menjadi model komik atau merangkai gambar di sebuah petakan-

petakan tertentu. Berikut ini contoh dari hasil aplikasi Adobe 

Illustrator yang terdapat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Contoh Hasil Desain Fotonovela 

f. Pemilihan Format Fotonovela 

Pemilihan format fotonovela ini disesuaikan dengan kebutuhan 

serta mempermudah dalam penggunaan media dalam pembelajaran. 

Berikut format media fotonovela dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Format Media Fotonovela 

1. Cover 

2. Pendahuluan 

a. Kata Pengantar 

b. Daftar Isi 

c. Petunjuk Penggunaan 

3. Isi 

a. KD dan Indikator 

b. Sifat-Sifat Cahaya 

c. Sifat Bayangan pada Cermin 

d. Prinsip Kerja Alat Optik 
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4. Penutup 

a. Daftar Pustaka 

b. Profil Penulis 

 

3. Pengembangan (Develop) 

a. Cover 

Cover terdiri atas judul, gambar pendukung, logo kampus, 

nama kampus dan program studi. Tampilan cover produk awal dapat 

dilihat seperti berikut ini. 

 

Gambar 4.2 Cover Media Pembelajaran 

b. Bagian pendahuluan 

Bagian pendahuluan media fotonovela berisi kata pengantar, 

daftar isi dan petunjuk penggunaan. Berikut hasil rancangan bagian 

pendahuluan media fotonovela dapat dilihat seperti berikut ini. 
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Gambar 4.3 Kata Pengantar Media Pembelajaran 

 

Gambar 4.4 Daftar Isi Media Pembelajaran 
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Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan Media pembelajaran 

c. Bagian isi 

Bagian isi media fotonovela berisi KD dan indikator, sifat-sifat 

cahaya, sifat bayangan pada cermin dan prinsip kerja alat optik. 

Berikut hasil rancangan bagian isi media fotonovela. 

 

Gambar 4.6 KD dan Indikator Media Pembelajaran 
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Gambar 4.7 Materi Media Pembelajaran 

d. Bagian penutup 

Bagian penutup media fotonovela daftar pustaka dan profil 

penulis. Berikut hasil rancangan bagian penutup media fotonovela. 

 

Gambar 4.8 Daftar Pustaka Media Pembelajaran 
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Gambar 4.9 Profil Pengembang Media Pembelajaran 

B. Analisis Data 

Hasil akhir pengembangan produk dalam penelitian ini adalah media 

pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela. Pengembangan media 

pembelajaran ini telah tiga tahapan yakni: define, design dan develop. Media 

pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela harus sesuai dengan tujuan 

pengembangan yaitu untuk mengetahui kevalidan dan respon siswa. 

1. Analisis Validasi Produk 

Setelah media pembelajaran selesai dikembangkan dan dibuat, 

maka langkah selanjutnya yaitu memvalidasi media pembelajaran. 

Validasi ini dilakukan dengan cara menyerahkan lembar validasi sekaligus 

media pembelajaran kepada tiga validator yakni Laila Khusnah, M.Pd., Sri 

Widiastuti, S.Pd., Ulfa Yulia Sinta, S.Pd. Validasi media pembelajaran ini 

dinilai dari aspek materi dan aspek media. Berikut hasil validasi media 

pembelajaran dari aspek materi yang disajikan pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Penilaian Validasi Media Pembelajaran pada Aspek Materi 

No Aspek dan Kriteria Penilaian Penilaian 

Validator 

1 2 3 

G. Aspek Kelayakan Isi 

1 Kelengkapan materi pada media pembelajaran 

fotonovela 

4 4 4 

2 Keluasan materi pada media pembelajaran 

fotonovela 

4 4 4 

3 Kedalaman materi pada media pembelajaran 

fotonovela 

3 4 4 

4 Keakuratan konsep dan definisi pada media 

pembelajaran fotonovela 

4 5 5 

5 Keakuratan data dan fakta pada media 

pembelajaran fotonovela 

4 4 5 

6 Keakuratan contoh dan kasus pada media 

pembelajaran fotonovela 

4 4 5 

7 Keakuratan gambar dan ilustrasi pada media 

pembelajaran fotonovela 

4 4 4 

8 Keakuratan istilah-istilah pada media 

pembelajaran fotonovela 

4 4 4 

9 Gambar dan ilustrasi pada media pembelajaran 

fotonovela sesuai dengan kehidupan sehari-hari  

4 5 4 

10 Pada media pembelajaran fotonovela 

menggunakan contoh dan kasus yang terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari 

5 5 4 

11 Media pembelajaran fotonovela mendorong 

rasa ingin tahu siswa 

4 5 4 

12 Media pembelajaran fotonovela menciptakan 

kemampuan bertanya 

5 5 4 

H. Aspek Kelayakan Penyajian 

13 Keruntutan konsep pada media pembelajaran 

fotonovela 

4 4 5 

14 Keteraturan antar kegiatan belajar  5 4 5 

15 Keutuhan makna dalam kegiatan belajar 4 4 5 

16 Keterlibatan peserta didik 5 3 4 

I. Aspek Kelayakan Bahasa 

17 Ketepatan struktur kalimat 3 4 4 

18 Keefektifan kalimat 5 4 4 

19 Kebakuan istilah 4 5 4 

20 Pemahaman terhadap pesan atau informasi 4 4 4 

21 Kemampuan memotivasi peserta didik 5 4 4 

22 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 

peserta didik 

4 4 4 
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23 Kesesuaian dengan perkembangan emosional 

peserta didik 

5 4 4 

24 Ketepatan tata bahasa 4 5 5 

25 Ketepatan ejaan 4 5 5 

Rata-rata 4,20 4,28 4,32 

Rata-rata keseluruhan 4,26 

Validitas 85,20% 

Kategori Sangat Baik/Sangat Valid 

Keterangan: 

Skor 5 : Sangat baik/ sangat sesuai 

Skor 4 : Baik/ sesuai 

Skor 3 : Cukup baik/ cukup sesuai\ 

Skor 2 : kurang baik/ kurang sesuai 

Skor 1 : Sangat kurang/ sangat tidak sesuai 

Berdasarkan hasil analisis validasi media pembelajaran pada aspek 

materi oleh tiga validator, diperoleh rata-rata keseluruhan kevalidan sebesar 

4,26 atau 85,20% dengan kategori “Sangat Valid”. Sehingga media 

pembelajaran ini dikatakan valid dengan sedikit revisi sesuai saran dari 

ketiga validator pada penilaian aspek materi. Hasil penilaian ketiga 

validator dapat dilihat di lampiran. 

Penilaian media pembelajaran pada aspek media juga dinilai oleh 

tiga validator yakni, Drs. Joko Suroso, M.Pd., Rida Akmala, S.Pd. Eko 

Hightirdha S.Sos. Berikut hasil validasi media pembelajaran dari aspek 

media yang disajikan pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Penilaian Validasi Media Pembelajaran pada Aspek Media 

No Aspek Kelayakan Kegrafikan Menurut 

BNSP 

Skor Penilaian 

1 2 3 

A. Ukuran Media Pembelajaran Fotonovela 

1 Kesesuaian ukuran media pembelajaran 

fotonovela dengan standar ISO (Ukuran A4, 

A5, B5) 

5 5 5 

2 Kesesuaian ukuran dengan materi isi media 

pembelajaran fotonovela 

5 4 4 

B. Desain Sampul 

3 Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, 

belakan dan punggung secara harmonis 

memiliki irama dan kesatuan serta konsisten 

4 5 5 

4 Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas fungsi 

5 5 5 

5 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 

5 5 4 

6 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 

huruf 

4 4 5 

7 Ilustrasi sampul menggambarkan isi/materi ajar  5 5 4 

8 Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai 

realita 

5 5 5 

C. Desain Isi 

9 Konsistensi tata letak 5 4 5 

10 Unsur tata letak harmonis 4 4 5 

11 Unsur tata letak lengkap 5 5 5 

12 Tipografi isi media sederhana 5 5 4 

13 Tipografi isi media memudahkan pemahaman 5 5 4 

14 Ilustrasi isi mampu mengungkapkan makna dari 

objek 

5 5 5 

15 Ilustrasi isi kreatif dan dinamis 4 5 5 

Rata-rata 4,73 4,73 4,66 

Rata-rata keseluruhan 4,70 

Validitas 94,00% 

Kategori Sangat Baik/Sangat Valid 

Keterangan: 

Skor 5 : Sangat baik/ sangat sesuai 

Skor 4 : Baik/ sesuai 

Skor 3 : Cukup baik/ cukup sesuai\ 

Skor 2 : kurang baik/ kurang sesuai 
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Skor 1 : Sangat kurang/ sangat tidak sesuai 

Berdasarkan hasil analisis validasi media pembelajaran pada aspek 

media oleh tiga validator, diperoleh rata-rata keseluruhan kevalidan 

sebesar 4,70 atau 94,00% dengan kategori “Sangat Valid”. Sehingga 

media pembelajaran ini dikatakan valid dengan sedikit revisi sesuai saran 

dari ketiga validator pada penilaian aspek media. Hasil penilaian ketiga 

validator dapat dilihat di lampiran. 

2. Angket Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran 

Setelah penggunaan media pembelajaran oleh siswa, siswa diminta 

untuk mengisi angket respon siswa dengan memberikan nilai pada setiap 

kategori pernyataan dan juga memberikan tanggapan terhadap media 

pembelajaran. Penilaian pada angket respon siswa tersebut akan digunakan 

untuk melihat tingkat kepraktisan media pembelajaran yang digunakan. 

Berikut hasil respon siswa terhadap media pembelajaran yang disajikan 

pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Respon Siswa Terhadap media Pembelajaran 

No Indikator Penilaian 

Respon Peserta 

Didik 

Nilai 

Respon 

(NR) 1 2 3 4 5 

1 Tampilan media pembelajaran 

fotonovela ini menarik 

  6 26 25 247 

2 Tampilan media pembelajaran 

fotonovela sangat jelas, sehingga 

saya lebih antusiasi dalam 

mengikuti pelajaran IPA. 

  2 28 27 253 

3 Dengan adanya media 

pembelajaran fotonovela, saya 

dapat dengan mudah untuk 

belajar mandiri. 

  10 30 17 235 

4 Pembelajaran menggunakan   4 28 35 299 
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media pembelajaran fotonovela 

sangat sesuai dengan kebutuhan 

saya. 

5 Media pembelajaran fotonovela 

ini membuat saya lebih 

bersemangat dalam belajar IPA 

  2 27 28 254 

6 Menggunakan media 

pembelajaran fotonovela ini dapat 

membuat belajar IPA tidak 

membosankan 

  2 27 28 254 

7 Media pembelajaran fotonovela 

ini mendukung saya menguasai 

pelajaran IPA, khususnya materi 

cahaya dan alat optik 

  4 23 30 254 

8 Adanya ilustrasi dalam media 

pembelajaran fotonovela ini dapat 

memberikan motivasi untuk 

mempelajari materi 

   21 36 264 

9 Penyampaian materi pada media 

pembelajaran fotonovela ini 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

  1 26 30 257 

10 Materi yang disajikan dalam 

media pembelajaran fotonovela 

ini mudah saya pahami 

  2 23 32 258 

11 Media pembelajaran fotonovela 

ini terdapat beberapa bagian 

untuk saya menemukan konsep 

sendiri 

  1 20 36 263 

12 Penyajian materi dalam media 

pembelajaran fotonovela ini 

mendorong saya berdiskusi 

dengan teman yang lain 

  1 6 50 277 

13 Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran fotonovela ini jelas 

dan mudah dipahami  

  1 4 52 279 

14 Bahasa yang digunakan dalam 

media pembelajaran fotonovela 

ini sederhana dan mudah 

dimengerti 

  2 13 42 268 

15 Huruf yang digunakan pada 

media pembelajaran fotonovela 

ini sederhana dan mudah dibaca 

   15 42 270 

Rata-rata keseluruhan nilai respon siswa 262,133 

%NR 91,97 
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Kategori Sangat 

Kuat 

 

Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap media pembelajaran 

bahwa %NR siswa termasuk dalam kategori “Sangat Kuat” dengan nilai 

91,97%. Maka respon siswa dikatakan positif. Hasil penilaian respon siswa 

terhadap media pembelajaran terdapat pada lampiran. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk yang dilakukan didasarkan pada masukan validator 

media pembelajaran yang mana seperti disebutkan di atas bahwa validator 

media pembelajaran ada enam orang. Berikut akan disajikan masukan dari 

setiap validator yang selanjutnya diterapkan ke media pembelajaran. Selain 

masukan validator, masukan dari siswa dan guru pada angket respon siswa 

dan guru juga dijadikan acuan sebagai revisi produk. Namun, tidak ada siswa 

yang memberikan feedback tentang media pembelajaran yang dikembangkan 

dan juga tidak semua validator memberikan feedback sehingga pada revisi 

produk ini hanya akan ditampilkan beberapa feedback yang ada. 

1. Bahasa dalam fotonovela kurang baku, ganti seluruh kata dengan kata 

baku. “sampe” diganti “sampai”, 
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Gambar 4.10 Fotonovela Halaman 4 Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.11 Fotonovela Halaman 4 Setelah Revisi 
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“pake” diganti “pakai” 

 

Gambar 4.12 Fotonovela Halaman 5 Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.13 Fotonovela Halaman 5 Setelah Revisi 
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“jadi kaya patah” diganti “seperti patah” 

 

Gambar 4.14 Fotonovela Halaman 6 Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.15 Fotonovela Halaman 6 Setelah Revisi 
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“jadi kurusan” diganti “jadi lebih kurusan” 

 

Gambar 4.16 Fotonovela Halaman 10 Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.17 Fotonovela Halaman 10 Setelah Revisi 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan terkait 

media pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela, yang telah dipaparkan 

pada pembahasan sebelumnya, ada beberapa hal yang dapat dikaji pada 

penelitian ini. Pertama, penggunaan media sangat diperlukan untuk 

mendukung keberlangsungan pembelajaran IPA khususnya pada materi 

cahaya dan alat optik dan materi-materi lain pada umumnya. Media 

pembelajaran ini dirancang untuk menjadikan suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan. Hal ini dikarenakan siswa dapat menggunakan media secara 

langsung dan penggunaan mandiri.  

Kedua, dengan adanya media pembelajaran IPA dalam bentuk 

fotonovela ini dapat digunakan guru sebagai tambahan referensi media 

pembelajaran IPA, selain itu kreativitas guru juga dilatih untuk berinovasi 

menciptakan media pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan dan 

menciptakan hal baru dalam pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

akan menunjang mutu pendidikan di sekolah. Penelitian pengembangan media 

pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela membantu menemukan solusi 

untuk mengoptimalkan pembelajaran dan memberikan dorongan positif 

terhadap kemajuan sekolah. 

Ketiga, tujuan penelitian tercapai dengan tingkat kevalidan media 

pembelajaran berdasarkan penilaian dari validator mendapat nilai rata-rata 
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sebesar 4,26 pada aspek materi dan 4,70 pada aspek media dengan kategori 

“sangat baik/sangat valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela ini layak atau valid digunakan 

dengan sedikit revisi berdasarkan saran dari validator. Tingkat kepraktisan 

media pembelajaran ini secara keseluruhan dapat dilihat bahwa respon siswa 

terhadap media pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela yaitu positif 

dengan NR rata-rata sebesar 91,97% dari seluruh aspek yang dinilai dengan 

kategori “sangat kuat”. Sehingga dilihat dari respon siswa, media 

pembelajaran ini dikatakan praktis.  

Pada penelitian ini tidak sepenuhnya berjalan dengan baik, adapun hal-hal 

yang menjadi keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Produk media pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela yang dihasilkan 

masih berupa pengembangan tingkat pemula, di mana materi yang 

disajikan masih terbatas dengan foto yang juga terbatas. 

2. Dalam pengembangan media pembelajaran IPA dalam bentuk fotonovela 

dibutuhkan banyak keterampilan dalam hal animasi, layout, desain dan 

materi yang akan dijadikan isi dari media pembelajaran. Untuk mengatasi 

hal tersebut, peneliti mempelajari terlebih dahulu cara membuat desain 

menggunakan Adobe illustrator dan komponen lain, sehingga 

mengakibatkan waktu proses pembuatan media pembelajaran lebih lama. 

3. Materi yang disajikan dalam media pembelajaran terbatas pada materi 

cahaya dan alat optik dan tidak seluruh indikator yang di pakai. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Supaya produk pengembangan media pembelajaran IPA dalam bentuk 

fotonovela dapat dimanfaatkan secara maksimal, maka perlu diberikan 

beberapa saran yang terkait, di antaranya: 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran pemanfaatan produk pengembangan media pembelajaran 

IPA dalam bentuk fotonovela adalah sebagai berikut: 

a. Siswa diharapkan mengikuti dan membaca petunjuk yang ada dalam 

media pembelajaran dengan seksama sehingga tidak mengalami 

kesulitan saat penggunaannya. 

b. Siswa diharapkan membaca buku-buku atau sumber belajar terkait 

yang lain, sehingga dapat menambah pengetahuan tentang materi yang 

dipelajari. 

c. Siswa diharapkan membaca seluruh materi yang ada, sehingga peserta 

didik memiliki pengetahuan yang baik. 

d. Siswa dapat belajar mandiri di rumah menggunakan media 

pembelajaran tersebut. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk pengembangan media pembelajaran IPA dalam bentuk 

fotonovela dapat disebarluaskan (digunakan) di semua kelas di sekolah 

yang bersangkutan atau bahkan di semua sekolah menengah pertama di 

Kabupaten Banyuwangi, namun penyebaran produk pengembangan harus 
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tetap memperhatikan dan memperhitungkan karakteristik dari siswa, 

sehingga penyebaran produk tidak sia-sia. media pembelajaran IPA dalam 

bentuk fotonovela ini juga perlu dikembangkan pada materi lain 

dikarenakan dapat menarik perhatian siswa saat belajar dan dapat 

digunakan untuk belajar secara mandiri. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi semua pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, 

bisa dengan cara menambahkan gambar animasi yang menarik, 

sehingga produk yang dihasilkan lebih atraktif, karena produk ini 

hanya memuat materi cahaya dan alat optik. 

b. Pengembangan media pembelajaran yang lebih lanjut perlu 

disesuaikan lagi tampilan desain dan layout agar media yang 

dihasilkan tidak monoton dan lebih menarik. 

c. Pengembangan media pembelajaran yang lebih lanjut perlu 

ditambahkan soal-soal yang sesuai dengan perkembangan di dunia 

pendidikan guna menambah variasi soal yang akan dikerjakan. 
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